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SUMMARY 

 

MIFTAHUL JANNA. In-vitro Analysis of Anti-hypercholesterolemia Activity of 

Polyphenol and Flavonoid Compounds Water Lettuce (Pistia stratiotes) Leaf 

(supervised by Sabri Sudirman). 

 
The enzyme 3-hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A (HMG-CoA) 

reductase is an enzyme that plays a role in the synthesis of cholesterol. Synthetic 

anti-cholesterol drugs such as statins have been used as HMG-CoA reductase 

inhibitors. However, these drugs have side effects, so natural HMG-CoA reductase 

inhibitors such as from plants origin are needed. This study aimed to determine the 

in vitro potential inhibitory HMG-CoA reductase activity as an anti- 

hypercholesterolemia property of the water lettuce (Pistia stratiotes) leaf extracts. 

The research was conducted experimentally in a laboratory with a treatment 

consisting of 2 levels, namely crude extract and purified extract and repeated 3 

times. Total polyphenols, flavonoids, and inhibitory activity of the HMG-CoA 

reductase assay were carried out by in vitro analysis. The results obtained were 

analyzed quantitatively, followed by using different parametric statistics 

(Independent sample t-test), and presented in graphical form. The results of this 

study showed that the yield of the extract was 4.13% (crude extract) and 3.34% 

(purified extract). The total polyphenols in each extract were 29.03 mg GAE/g dry 

sample (crude extract) and 65.63 mg GAE/g dry sample (purified extract). The total 

flavonoids were 27.58 mg QE/g dry sample (crude extract) and 88.02 mg QE/g dry 

sample (purified extract). The inhibitory activity of the HMG-CoA reductase 

enzyme showed that the purified extract could inhibit (34.74%) higher than the 

crude extract (2.61%). The purified extract of water lettuce has higher levels of 

polyphenols and flavonoids and can inhibits the HMG-CoA reductase enzyme more 

effectively than crude extract. 

 
Keywords: Anti-hypercholesterolemia, HMG-CoA reductase, Pistia stratiotes, 

polyphenol. 
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RINGKASAN 

 

MIFTAHUL JANNA. Analisis secara in-vitro Aktivitas Anti-hiperkolesterolemia 

Senyawa Polifenol dan Flavonoid Daun Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes) 

(dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN). 

 

Enzim 3-hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A (HMG-CoA) reduktase 

merupakan enzim yang berperan dalam sintetis kolesterol. Obat sintetis anti- 

kolesterol memiliki efek samping sehingga diperlukan inhibitor HMG-CoA 

reduktase alami yang berasal dari tumbuhan. Penelitian ini bertujuan mengukur dan 

menguji potensi aktivitas penghambatan enzim HMG-CoA reduktase sebagai anti-

hiperkolesterolemia yang dimiliki oleh ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes) secara in vitro. Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorium 

dengan satu perlakuan yang terdiri dari 2 taraf, yaitu ekstrak kasar dan ekstrak 

purifikasi dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Pengujian total polifenol, 

flavonoid, dan aktivitas penghambatan enzim HMG-CoA reduktase dilakukan 

secara in vitro. Hasil yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif, dilanjutkan 

dengan menggunakan statistik parametrik uji beda (Independent sample t-test), dan 

disajikan dalam bentuk grafik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

rendemen ekstrak, yaitu sebesar 4,13% (ekstrak kasar) dan 3,34% (ekstrak 

purifikasi). Total polifenol pada masing-masing ekstrak, yaitu sebesar 29,03 mg 

GAE/g sampel kering (ekstrak kasar) dan 65,63 mg GAE/g sampel kering (ekstrak 

purifikasi). Adapun total flavonoid yaitu sebesar 27,58 mg QE/g sampel kering 

(ekstrak kasar) dan 88,02 mg QE/g sampel kering (ekstrak purifikasi). Aktivitas 

penghambatan terhadap aktivitas enzim HMG-CoA reduktase diperoleh bahwa 

ekstrak purifikasi dapat menghambat lebih tinggi (34,74%) jika dibandingkan 

dengan ekstrak kasar yang hanya dapat menghambat sebesar 2,61%. Berdasarkan 

data yang diperoleh bahwa ekstrak purifikasi memiliki kandungan polifenol dan 

flavonoid yang lebih tinggi dan lebih efektif dalam menghambat enzim HMG-CoA 

reduktase dibandingkan dengan ekstrak kasar. 

 

Kata kunci: Anti-hiperkolesterolemia, HMG-CoA reduktase, Pistia stratiotes, 

polifenol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gaya hidup masyarakat saat ini mengalami perubahan yang signifikan. 

Perubahan gaya hidup tersebut, misalnya pada pola makan masyarakat yang lebih 

suka mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) dan makanan berlemak. 

Perubahan tersebut juga disertai dengan kurangnya aktivitas fisik termasuk 

berolahraga. Perubahan ini tanpa disadari menyebabkan ketidakseimbangan 

metabolisme yang terjadi di dalam tubuh yang dapat menyebabkan penumpukan 

lemak dan meningkatkan kolesterol. Kadar kolesterol tinggi atau 

hiperkolesterolemia dapat mengakibatkan beberapa penyakit, misalnya 

aterosklerosis, stroke, dan penyakit jantung (Majid, 2007). Schwartz (2010) juga 

menyatakan bahwa kolesterol merupakan senyawa yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, namun jika dalam jumlah berlebihan dapat menimbulkan 

penyakit. 

Konsumsi obat-obatan golongan statin merupakan salah satu langkah 

farmakologis yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam 

tubuh. Akan tetapi, penggunaan jenis obat-obatan ini dapat mengakibatkan efek 

samping (Golomb dan Evan, 2008; Ramkumar et al., 2016). Hal tersebut 

mendorong berbagai usaha mencari alternatif penggunaan senyawa atau komponen 

yang dapat berperan sebagai penghambat enzim HMG-CoA reduktase, misalnya 

dengan memanfaatkan ekstrak tanaman. 

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan tumbuhan perairan yang 

mengandung beberapa senyawa fitokimia, yaitu kandungan bioaktif yang berupa 

polifenol, flavonoid, dan tanin (Sudirman, 2017). Yunarto (2019) melaporkan 

bahwa komponen bioaktif ekstrak tanaman memiliki aktivitas antioksidan dan 

dapat berpotensi sebagai antikolesterol misalnya tanaman binahong (Anredera 

cordifolia). Ochani et al., (2009) juga melaporkan bahwa tanaman yang 

mengandung flavonoid berkhasiat untuk menurunkan kolesterol. Komponen 

bioaktif misalnya polifenol dari tanaman dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. 

 

 

 

 

1 



 

 

2 
 

 

 

Proses ekstraksi polifenol dengan pelarut organik menghasilkan ekstrak kasar 

yang di dalamnya masih terdapat komponen lain tidak diinginkan sehingga 

diperlukan proses purifikasi. Berdasarkan informasi dan kajian tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian dan pengujian untuk mengukur potensi aktivitas anti- 

hiperkolesterolemia pencegah kolesterol oleh ekstrak daun tumbuhan apu-apu 

(Pistia stratiotes) secara in vitro, baik sebelum maupun setelah dilakukan proses 

purifikasi. 

 
1.2. Kerangka Pemikiran 

Kolesterol di dalam tubuh merupakan salah satu dari komponen lemak yang 

memiliki fungsi sebagai zat gizi yang sangat diperlukan oleh tubuh di samping zat 

gizi lainnya. Namun jika dalam jumlah berlebihan atau disebut juga dengan 

hiperkolesterolemia dan dapat mengakibatkan beberapa penyakit. Kolesterol 

sebanyak 75% dibentuk di organ hati, sedangkan 25%  diperoleh dari asupan 

makanan. Kolesterol sehari-hari umumnya dapat dipenuhi melalui proses sintesis 

di dalam tubuh (endogen). Biosintesis kolesterol pada tubuh berlangsung di dalam 

usus, kulit, dan terutama dalam hati (sekitar 50%), selebihnya kolesterol diambil 

dari bahan makanan (eksogen). Prekursor yang digunakan oleh hati untuk 

menyintesis kolesterol adalah Koenzim-A asetil (Acetyl-CoA) yang merupakan 

hasil metabolisme karbohidrat, protein, atau lemak (Koolman, 2005). Pada tahap 

ini, terjadi reaksi katalisis 3-hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A (HMG-CoA) 

menjadi mevalonat oleh enzim HMG-CoA reduktase. Mevalonat selanjutnya akan 

diubah menjadi kolesterol melalui sistem mevalonate pathway (Cruz et al., 2013). 

Pengobatan secara farmakologis, kolesterol dapat ditangani dengan obat 

penurun kolesterol yaitu obat golongan statin misalnya simvastatin dan pravastatin. 

Golongan obat ini merupakan obat yang dapat menurunkan kadar low density 

lipoprotein-cholesterol (LDL-C) dan triglycerides (TG). Pravastatin merupakan 

obat golongan statin yang bekerja dengan menghambat enzim yang memproduksi 

kolesterol sehingga dapat mengintervensi jalur mevalonat (Katzung et al., 2007). 

Adapun efek samping yang dapat muncul karena pemakaian pravastatin, yaitu nyeri 

dada, sakit kepala, nyeri otot, demam, nyeri abdomen kuadran kanan atas, nausea, 

kelelahan, sulit bernafas dan menelan, serta penurunan fungsi memori jangka 
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pendek (Wagstaff et al., 2003). Adanya efek samping yang dihasilkan dari obat- 

obat sintetis tersebut, maka diperlukan alternatif lain untuk menurunkan kadar 

kolesterol yang tinggi dalam darah, misalnya menggunakan ekstrak yang berasal 

dari bahan-bahan alam. 

Berdasarkan penelitian Sudirman (2017) bahwa tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes) mengandung beberapa senyawa fitokimia yaitu flavonoid, polifenol, 

saponin, tanin, dan steroid. Safitri (2021) juga melaporkan bahwa ekstrak apu-apu 

memiliki kandungan bioaktif berupa polifenol, flavonoid, dan tanin. Berdasarkan 

studi sebelumnya bahwa komponen bioaktif ekstrak tanaman memiliki aktivitas 

antioksidan dan dapat berpotensi sebagai antikolesterol yang dapat menghambat 

enzim HMG-CoA reduktase. Baskaran et al., (2015) melaporkan bahwa ekstrak 

daun kelor memiliki senyawa bioaktif yaitu flavonoid yang mampu menurunkan 

kadar kolesterol dengan cara menghambat aktivitas HMG-CoA reduktase dan 

memiliki efek menguntungkan dalam mengobati hiperkolesterolemia. Senyawa 

bioaktif pada tanaman dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. 

Proses ekstraksi dengan pelarut organik menghasilkan ekstrak kasar yang di 

dalamnya terdapat komponen yang dianggap sebagai pengotor, misalnya lemak, 

gula, dan senyawa lainnya sehingga diperlukan proses purifikasi (Dai dan Mumper, 

2010). Ekstrak yang terpurifikasi dapat mendeskripsikan komponen utama yang 

terdapat di dalamnya ekstrak tersebut sehingga tidak menimbulkan multipersepsi. 

Berdasarkan informasi dan kajian tersebut, maka penulis berhipotesis bahwa 

terdapat perbedaan antara ekstrak kasar dan ekstrak purifikasi terhadap kandungan 

senyawa polifenol daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) dan aktivitas 

fungsionalnya misalnya sebagai anti-hiperkolesterolemia. 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengukur dan menguji potensi aktivitas 

penghambatan enzim HMG-CoA reduktase sebagai anti-hiperkolesterolemia yang 

dimiliki oleh ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) secara in vitro baik 

sebelum maupun setelah dilakukan proses purifikasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat kepada 

masyarakat mengenai potensi aktivitas penghambatan enzim 3-hydroxy-3- 

methylglutaryl Coenzyme A (HMG-CoA) reduktase sebagai anti- 

hiperkolesterolemia yang dimiliki oleh ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes) secara in vitro. 
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